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1* I*atar Belakang -t^asalah
Koausastraoa merupakan calah satu cabans dari ke- 

aenian* Adapun kcaenioa ini juga macih merupakan bagian 
pula dari fcebudoyaon yaitu yang neliputi ac^ala penjil- 
laaan nkal nanuaia, tornacuk di dalonnya ilmu teknik, ke— 
rajinaa (pokcrjaan tangan), pertonlan* kGaonian*kesopan- 
on dan sab^gainya* Jadi labxlv topatnya dikaiokon bahan ; 
kosusaatraan neliputi/ merupakan cabans darl kcbudayaan*

/ ,, Sebuah clpta oaotra bersunber darl kenyataan-kenya- 
taan yang hidup di dalam masyarakat (rcallotis obgektil)* 
Ilanun clpta aastra itu juga tldak hanya pongungkapan, ni~ 
lai-nilai yang lobiit tinggi dan lebih agung dari sekcdar 
reallstia itu* Dan juga bukan senata-nata tiruan darl a- 
lan atau tiruan dari hidup* tap! nerupakan pcnafairan 
ientang alam dan kehidupan kita* Kareiia yang ditonpilkan 
sastrav/an Icvmt kayanya adalok kelndahan maka oastra juga 
bernanfaat untuk nclajlh kepekaan aeacorang terhadap ke- 
Indohan * 3uga kepekaan terhadap moral* etlka, dan kena- 

. nusiaan*
Hovel cebag^i aalah satu genre aaatra, mempunyai 

peronan yang proktio dalam usaha monuujong program dan pe- 
lakaanaan pengajaron sastra di sekola&* Dilihat dari segi

a



Adopua yang xacnjadi onggapan daoor dales penali­
ties ini edalsh novel Puisne karya £oha TIohtar ini nan-
pakan ouatu liaoil kcsucaatraon yang nudah dinikmti ololi

' / ■
maayorakat, caka saeUkii bsrnyak peniknat tcrcebut nenda- 
patkan pongotahuau yang banyak dolan bidang aastra emu- 
pun dalan bidang peadidikon

1*4" 2ujuan
I’ujuon penbuhaoan yang ingin dicapai doloa-pcaba- 

hams iiii adalah acbagal berikut*
1*4*1 Pujuan Proktio
fortune* pcmilia ingin ncnperUeaalkau karya 2o!ia kochtar 
dales novel yang bcrju&ul "Pulang11 aorta nonborikun cua- 
tu ganbamn dori eogi unnur caatra icraebut*
Kedua, penulia ingln neningkatkan daya apreoiaoi dan peng- 
hayaton penulia kkuousnya dan ponbaca-penbaca aorta peni- 
nat.naatra Xainaya* '
1*4*2 2ujuan Scoritia
Portanut untuk nengetahui nilai-nilai otau unnur-unsur 
yang tsrdapat pada kunpulan novel "Pulon^ karya 2oka iloh- 
.tar*
Kedua, untuk nengatahui niloi atau unour-unsur pendidikan 
yang terdapat pada kurapulan novel Hrulnngtt karya 2oka Moh- 

■ tar* *

'4*5 ffoorl dan Konssp



Pengertian novel dan unsur-unouraya*
Sebelum melakukan kegiatan mengaprosiasi unsur- ; 

unsur intrinsik novel, lebih dohulu akan dibahaa ten - 
tang pengertian novel dan unsur~unsurnya• Hal ini <U~ 
makaudkan agar peneliti maupun peabaca men&liki ganbor- 
an yang lengkap dan jelaa tentang novel dan aeluk-bcluk- 
nya. Dengan demikian kit a tahu opa dan bagaiaana novel 
itu aebenarnya*

Menurut tfaluyo (1931? 141) aenyebutkan novel ber- 
aaal-dari kata dalam bahaaa Latin yaiturtnovellusH * Ka- , 
ta itu terbentuk dari kata novua yang berarti baru. Pa­
ri kata itu kita dapat melihat bahwa novel dikatakan sc- 
bagai sesuatu yang baru# Hal ini menang benar karona 
pada nulanya novel itu lebih dikeaal dengan ronan* Le-, 
bih lanjut Waluyo juga meaberikan beberapa definisi ten­
tang hakekat novel yang diungkapkan oleh para pengaiaat 
karya aaatra* Definisi-dofinisi itu adalah sebagai be- 
rikut? *
a* Hovel a&alahceriia dalan bentuk pro3a yang cukup pa- 

njong dan meninjau kehidupan aehari-hari. 
b*" Kovel adalah cerita dengan oatu alur yang cukup pan- 

jang mengisi satu buku atau lebih yang nenggarap ke- 
hidupan aanuaia yang bersiiat imajinatii# 

c# Hovel adalah cerita dalaa bentuk prosa yang agak pa- njang# ■
Dalam Kama Istilah Saatra (1934* 53) diaebutkan 

HBovel adalah proaa rekaan yang menyuguhkan tokoh-tokoh 
dan menampilkan serangkaian latar secara terauaun". Be-



finis! loin, Eoraua Bcsar Bahasa Indonesia (1933* 613) 
nenyobutkaa baton karangan yang panjons ncngandung rang* 
kaionccrita kcMdupan gcocorcng dcngan.0rang~orang di 
cekitaraya dengan ncnonjolkan yatak dan slfat polnto11* 
tori dofinisi-dafinlcl di atao dapat diaiispulkan batoa . 
novel ndaXah ccrita rckaan tcatnap soacorong serta ko- 
kidupan yang dlaloninya*
Fonrcrtton Alur

Gtruktur nerupakon caloh aatu ururor dari afini* 
tan* Strukiur dolor* peaclition ini yang diniaksud ada- 
lolx alur* iSeanrut tcori Gcllck &aa torrca yang "dikutip 
oXch Suku&a (1337* 66} Gcnyntakan betoa alur dibangun 
dari ua3ur-itnDur ccrita yang Xebik kccil, yaitu dori c- 
pisodc atau inaidcn* Xtulah gobalmya dikatakan batoa 
alur udalah struktur dari ctndctur~otruktur*

Baiun ccrita fikci khuausnya novel, alur atau 
plot norupakan banian yang posting. rendapat Harjouri 
Boulton yang dikutip olch Sukada (1937* 67) batou alur 
non^prganiaaaikan ocbuah novel# 'Blot norupokan gerang- • 
kaion liojadian yang saling berkaiten# yang di dalannya 
konflik atau problem diccleaaikan dan aerangkaiaa kt$a~ - 
dion iiu dlauoun secara logis* Alur tidal; dapat dipi- 
gahkan dari ccrita ini, karena poriativ?a-periatiTO yens 
terjadi dalan ccrita ncrupakan suatu gusunon yang sen- / 
bentuk kosatuan yang utuk. . .



Menurut Qemarjati (1962: 94) alur adalah atruk-v 
tur penyusunan kejadian-kejadian dalam cerita, tetapi 
disusun aecara logis. Balara hal ini Oemajati member!' 
tambohan bahwa rsngkaian kejadian tersebut terjadi dalam 
suasana kausalitet. Tanpa ikatan ini rongkaian kojadian 
dan peristiwa tidak bisa dikatakon alur. Hnksudnya ke-' 
jndian yangsatu dengan yang lain harusloh nempunyai hu- 
bungan atau ikatan sehingga merupakan hubungan sebab oki- 
bat. '

larigan (1985s 25) mongganbarkan alur sebagai 
struktur penoeritaan suatucerita rnulai dori awal sampai 
akhir. Urutan alur menurut larigon dirnlai dari aitua- 
tioa, generating circumstanse, rising action, climax, 
denonnent• ' • •

Pen&apat mengenai _ alur tersebut di atas dapat di~ 
simpulkan bahwa yang dimakcud alur adalah otruktur koja- 
diari yang disusun dori periotiwa-peristiwa yang lebih ke- 
cil secara logia yang nempunyai hubungan sebab akibat.

Pon^ortian ffema V l
, Banyak ahli yang mengemdkakan mengenai pengortian 

tenia. Para ahli tersebut di ahtaranya H.Gr. lorigan, Muh­
tar Lubis, H.S. Hutagalung, dan BoenS. Gemarjati. Pe-’ 
ngertlon tema menurut Sujita (1934: 24) dalam Kamusls- 
tilah Sastra adalah gagasan atau ide atau pikiran utama; 
di dalam karya sastra yang terungkap atau yang tidak*Sa-



s&Gaa doXaza ixrinoip-Princip Caesar Saatra no&3cnu&&an i 
;nakaa tcaa seba&ii pcraoalaa yens ttcndudufci tenpat yans * 
kliaa daXani peraikiran pon^rons* Alxll lain yaitu lubia, 
ttengartifcan tenia oeba^oi dnear cerita atau tujuan ccrita* 
Sojulan donjon pendapat ^origan adaltdi nakna tens yan^ 
dikeaukakaa oieU Hutasaluns (tD$?t 1?) yatiu perooalan • '’■• 
yens nenduduki tenpat utena dalan cerita* Dal'ca penen- 

' tuen tom btdccsr torcaatuas pada epa cocaloh- opa yang pa~-; 
lias fiaian cerita aonurut tafeixon klia cebasai penolaah 

' dan dlikuti" den^an alasan atau yang nenporlmat ■ dasar ter*' 
oebui sccara logis* '\. • ;

Alili lain yans nensenrakakan pen^ortian tora ada- 
Xeh Ocnarjati* Ooaarjoti (1963* 55) nensatakan bahtrn te­
sta adalalx pcrcoalon yens tolaU berhaail nenduduki tenpat 
khae dalaa pezoilikan penscrang. Cconra implicit dalaa 
tens Jiadir tujuan dsri cerita tcraebut# Seisin Ge&arjatl 
Sand (1367j 113) aenyatakoa'bchua tcaa ndalab acouatu ya 
yang oonjadi pcrsoalan bag! pcn*araa3t kadang-kadaus.atau 

■ soring penecohannyu ccksXigun* Fenocahannya' inilah 
yarns'dliotiXahlran densan.Gaanat*.

' beberapa pencurticn iena yang diuralkan para alili 
tcraobut dapat disinpulkan oleh pcnulio bahv/a art! tena 
adalali cuatu ItaX yang nenjadi peraoalon pokok dolma kar* 
ya aastra* . -

• Perv/atakon -. ’



Ada beberapa pendapat ientang perr/atakan atau 
pen6kohan,antara lain diungkapkon oleh Oecarjati (1962: 
78) nengatakan bahv/a perwatakan c dal ah pcnanpilan v/atag- 
watak sebagai tipe atau kepribadian masing-nasing dalam 
kubungannya dengan situasi. Ilenurut Sudjiman (1934: 58) 
pervratakan adalah penciptaan citra tokoh di dal an karya 
sastra. Atas dasar pendapat Sudjiman inilah penulis me- 
ninjau perwatakan dalam novel Pulanr; karya 2oha !,!ochtar* 
Pon^artian Gaya ■

: Masing-masing pengarang mompunyai gaya sendiri- ■ 
sendiri. Gaya mengarang itu tidok bisa diajarkan* 0- 
rang b£sa nempelajari gaya-gaya pengarang lain dengan non 
baca dan mempelajari buku-buku meroka. tap! dengan me- 
nirnkan deraikian orang ti&ak pernah akan berhasil untuk 
meningkatkan pengctahuan pengarang-pengarang aali itu sen 
diri* Gaya pengarng tergontung dari sebagian besar vratsk 
pengarang sendiri* sebuah gaya yang sesuol dengan watok- 
nya, dengan pertimbangan pikiran dan perasaan bahasanya 
Gondiri*

Batasan nengenai gaya dikemukakan beberapa^Ghli 
berikut ini: OJsrigan (1986; 99) dalam bukunya Dikai dan 
Gaya Bahasa, manberikan pengertinn gaya aebagai cara me- 
ngungkapkon diri sendiri, entah raelalui bohasa, tingkah • 
laku, berpakaian dan sebagainya, Kemudian Sumardjo (1986 
92) mengartikan gaya sebagai eara khas pengungkapkon. ,se-



ceorang, cara bagataana OQOGora&g'peagaraag zsojsilih tcaa*
pcrcoalon, noninjau peraoalan* don t^coritakonnya &aloa ^.
sebuoh cerltu* Gaya mcngarang pads acaeorang boraifat
ti&ak konotan, auatu aaat gaya iorsobut blaa borubah ka-
l&u pribadi pcngorangnyu borubak#

Solan^unya, Daloa Konuo Iatilah Gaatra, dujinaa
(1904 s 31) nengatokan teutons goya ocbagai bcrlkuis

,!Gaya adalah cara nenyo^paikan. pikiran dan pora- 
oaan dongan kata-kata» Cara hhao dalan'pcnyuou- 
nan dan penya&palan pikiran don porasaan daiaa 
bcntuk tulisan dan Itsan. Ciri-ciri auatu kolozs- 
pok karya caatra bcrdaaorkon bcntuk pernyatann 
dan bukan kandunsan JLoinya**)

Bari katiga pen^ertion gaya tcraobut dapat disinpulkaa
.penults baht/a gaya celain dipan&ang scbagai cara pcnyu-
eunan dan pcnyanpoian pikiran Juga dipoadang aebagai kc-
Xaapok karya aaotra*

Pradopa (1905* 2S) dalan bukunya ntruktur Corpon ■ 
Java, ncabcrikaii uGngertian gay a aabagai oara pengarang 

' nonggunokan bolioaa* ■ Gaya aerupakan auatu yung runit das- 
rahaaia duXan auatu kurya* Apabila kit a ncr.paXnlari ga- 
ya acorang pcngcrang kita okan ncaahasL don menpclajari 
pribadi pcngarang iorsobut waluupun sccara tidak long- 
euag« Sorigan dalaa Prlngip-Prinfjin Pa nor .Oaatra (1335 s 
153) ncngatukon bohwa gayu diporgunakan dalara pcngGrtian 
poniXihan aorta ptnyuaunaa feahasa* licrkaoil tidaknya 
aeorang pcngarang tergantung darl-kccokapannya dalan men-



■ . ; ; v'- 4'

pergunakan gaya yang sorasi dalam liaryany a* Pcnyoli- 
dikan cuatu gaya kantpir sona dongga ponyclidikon tor- 
hadap pengorang dalca ponilikon dikni, Xraso, dan ka- 
linatt

Pradopo < 1935 s 23) men&aiakan bahv/a pcnanpilan 
torn dan nasalah yang ditopong oloh dikoi-diksi tcrten- 
tu itu molukiskon gaya-gaya bahaoa rcaliatia, rocantio, 
ainbolik, dan hunanitaa aoaual dongcni art! gaya yang 
dikenukakan oleh Pradopo .toroobut di bav/ah ini penulia 
nenganaliais gaya yang digunakan dalaia ncuxgarang novel 

. "Pulang”. .

llilai Pendidikan
Penulia dalan raonelcoh novel^Puiang” karya 2oha 

Uochtor aeloin meninjau unsur instrinaik juga noninjau : 
dari unsur ailai pendidikan. Xobih lanjut, nenurut pen- 
dapat Idria (1931; 11) tenting pendidikan adalah oebagai 
berikut;

*n pendidikan adalah oorangkaian kogiatan konuni- 
kaai yang bcrtu.juan ant ora nanunia &ov?asa dongaa 
ai anak didik sccara tatop inulia atau dengan monggu- 
nakan nodia dalca rangka nonberikan bantuan torhadap 
dap perkenbangan anak oeutuhnyaj dalcn art! cupaya 
dapat nengonbangkan potonainya aenakolnal nungkin, 
agar nenjadi manuniu d&vtasa yang bertanggung jawab*

■ 1*6. tletodo dan Tekntk
. Hotode yang diazabil pensliti untuk nolakoanakan 

- penelitian oeauai uengan topik yang dinnbil pencilti ya- 
itu tnxour inatrinsik dan nilai pendidikan dcrl novel ana-



tra> naka poneliiian ini ncnpe*r gunakan notodo peneliti-
- . : / '

on kepuatakaan. Motodo penalitian Kepuatokaan tcroobut
dipergunakan psnulio uatuk ncncorl infor^aai dan bul:u- 

V'"bu!m';iranber. yang berhubungon dengan pomanulahan.
■ Adapua laasUah-Xon^oh yang penulia pergunakaa

aobaiyiX berikut:
. a# Tenulis' aencari buku-buku tentong teori saotra yang 

^ " ada hubnnganaya untuk nenbahaa peaolitian ini.
b* Peaulia nenoari buku-buku tentang pcndi&Iksn yang 

ada- hubungonaya uatuk noabahao penciltian ini. - 
Setolsb. date-data tersebut di atao penulia peror 

leh, keiatdian ponulis ksengolataya yaita dcnganjalanna- 
ninjeu atau mang^nalisia novel "Pulang* sejauh Renting - 
kinan' suabangonnya terhadnp keouaaotraan dan pendidiken 

. dengan nenganbil lun^ah-langkah aebagat berikutt 
a* Penulia rncnganalicla unsur-unaur instrinaik yang ter- 

dap at ciulan novel t!IulangM knrya 2olia Hochtar, eojruli 
cujna muabangonnya terhodap koounaatraan Indonesia, 

b* Pcnulin nonganalisia tmsur-uncur pendidikan yang ter- 
■ dapat dalan novel "Pulang”t '

1*7 Slot cart tika Penuliaen
langkah oelanjutnya uatuk aenyelcoaiisoi*'okripoi: ■ 

Ini t-ponulis nonpergutiakan siarfcoisatika peauliaaa aeb&gai 
■ berikut; ■
Bab pertam berupa pendohuluaa yang norauat latar bolakcng



maaaleh, rumusan masalah, anggapon dasar, tujuamteo- 
ritia dan tujuan praktis, tear! dan konaep, metode dan 
toknis, sistemtika penuliaan.
Bab dua merabahaa tenting xiwayat hidup pengarang, be- 
berapa hasil karyanya, dan sinopaia*
Bab tigu, penulis melanjutkan dengan analiaia novel 
MPulangTl. yang ditinjau* dari aagi inatrinsik dan nxlai 
pcndidikan, •
Bab erapat* penulia .menganalioia tentang unaur-unsur 
pendidikan dan sirabangannya terhadap pendidikan ai Xn- 
doneaia.
Bab lima marupakon bab terakhir dari analiaia dalam po­
ne!! tian ini yang berisi kesimpulan dan car an.


